Part 1 


Pagi hari yang cerah, matahari sudah mulai menunjukkan 
wajahnya. Waktu sudah menunjukkan pukul 07:30 waktu 
dimana fara berangkat ke kampus. 

Sebenarnya fara sudah tidak masuk kuliah lagi karena dia 
sudah menyelesaikan kuliahnya dan sudah mendapat gelar 
Diploma. Fara ke kampus untuk menyelesaikan urusannya 
terkait ijazah. 

Dengan style pakaian ala anak tomboy, ya... Fara 
merupakan cewek dengan gaya berpakaian sedikit tomboy. 
Fara berangkat ke kampus bersama sepupunya. 


Fara dan sepupu perempuannya itu berangkat menaiki bus 
dan akhirnya sampai di kampus pukul 08:00. 


Fara dan sepupunya berjalan menuju ruang kelas sambil 
mengobrol. 


"Kak, kakak emang ga pengen nikah apa? " tanya caca 
dengan nada meledek. 

"Ah, sudahlah ca, gua lagi ga fokus sama pernikahan" sahut 
fara. 

"Jadi, kakak fokusnya kemana? Kuliah D3 udah kelar, apalagi 
yang lu fokuskan?" Tanya caca dengan ekspresi wajah yang 
heran dengan kakak sepupunya tersebut. 

"Ya gua fokus lanjut S1 lah, gimana sih lo. Lagian gua masih 
banyak ngurusin organisasi sosial gua" sahut fara dengan 
ekspresi wajah sedikit songong. 


Fara ikut serta dalam organisasi sosial anak muda yang 
bergerak di bidang pendidikan dan kreativitas untuk anak 
muda dan anak anak yang masih banyak belum bisa 
merasakan pendidikan yang layak. Tujuan organisasi 


tersebut agar banyak anak yang bisa menempuh 
pendidikan yang baik. 


"Yaelah kak, liat tuh temen temen lu kak, udah pada nikah. 
Liat umur kak udah 23. Ga ada apa rasa pengen lu buat 
nikah?" Balas caca dengan nada meledek. 

"Ada sih ca, gua juga kepikiran. Tapi kan lo tau sendiri gua 
orangnya gimana" sahut fara dengan ekspresi wajah 
bingung. 

"Gua udah pernah suka sama orang berkali kali tapi selalu 
bertepuk sebelah tangan dan masalahnya adalah fisik" 
sambung fara menjelaskan dengan nada dan ekspresi wajah 
yang sedikit lesu. 

Sabar ya fara, pasti ada kok yang sayang sama kamu 
dengan tulus. 


"Dan saat itu gua mulai menilai semua cowok sama kecuali 
almarhum bokap gua" sambung fara dengan wajah sedih 
karena mengingat almarhum papanya yg sudah 5 tahun 
pulang kembali ke sang pencipta. 

"Ya semua cowok sama kan? Punya..." ucap caca dengan 
nada meledek dan tidak melanjutkan kalimatnya. 

"Punya apaan?" Jawab fara dengan nada sedikit ngegas. 
"Otak lu pagi pagi udah tercemar aja ya ca. Maksud gua, ya 
cowok itu demennya sama cewek putih, tinggi, langsing, 
pinter, dan cantik" ungkap fara menjelaskan. 


Fisik fara memang tidak seperti wanita cantik pada 
umumnya di indonesia. Fara memiliki ukuran tubuh yg 
sedikit gemuk dan dia juga tidak tinggi dan warna kulitnya 
tidak terlalu putih bahkan cenderung gelap. Itulah yang 
menyebabkan dia insecura dengan fisiknya. 


"Zaman sekarang mah, good looking lebih dihargai dari 
pada good attitude" ucap fara dengan nada lesu. 
"Ah sudahlah kak, kakak terlalu merendah. Lu tuh dikit dikit 


insecure, cape gua dengernya" ucap caca dengan nada 
agak sedikit kesal. 

"Lo itu manis kak, lucu juga dan bisa bikin orang nyaman" 
sambung caca dengan nada sedikit gombal 

"Apaan lo, gombal lo gak mempan sama gua. Lo gombal 
kaya gini ada maunya kan lo?" Sahut fara ga percaya 
dengan apa yang barusan sepupunya itu. 


Part 2 


Fara sudah menyelesaikan urusannya di kampus dan 
sekarang masih menunjukkan pukul 11:00. Fara berfikir 
untuk pulang duluan karena jika dia menunggu sepupunya 
itu akan bosan dan jenuh. 


"Gua udah kelar nih, gabut bet dah di kampus, mana si caca 
belum kelar lagi, masih lama juga. Gua balik duluan ajalah. 
Gua WA dulu kali yak" gumam fara sendiri. 


FARA : 
Ca, gua udah kelar nih, gua duluan yak? 


CACA : 
Tunggu gua napa kak!!! 


FARA : 

Eh buset.... Gabut bet gua disini, lo kan pulang ntar jam 3 
sore. Ya kali gua nungguin lo di sini ampe 4 jam an. Ogah 
gua. Dah lah ca gua pulang duluan yak. Byeee..... 


CACA : 
Yaudah byee.... 


Fara tiba di rumah dan masuk sambil mengucap salam dan 
di sambut hangat oleh mamanya. 


"Assalamualaikum" ucap fara 

"Waalikumsallam" jawab mama fara 

"Hai ma" ucap fara dengan lembut dan senyuman. 

"Hallo sayang. Gimana? Udah beres semua urusan kamu 
dikampus?" Tanya mama novi dengan sapaan yg hangat. 
"Alhamdulillah udah beres semua ma. Ini novi udah bawa 
ijazah D3 nya, tinggal novi serahin ke kantor aja ma" jawab 
fara dengan nada lembut. 


Saat ini fara bekerja di salah satu perusahaan start up di 
bagian keuangan. Karena dia berhasil menyelesaikan masa 
trainingnya dengan baik dan perusahaan tersebut cocok 
sama hasil kerja dia, jadi dia di terima dengan persyaratan 
ijazah akan segera menyusul. 


"Sayang fara, mama ngobrol bentar sama kamu boeh ya?" 
Tanya mama fara lembut. 

"Boleh banget dong mama sayang. Mama kenapa sih kok 
mau ngobrol aja pake izin segala?" Tanya fara heran 
penasaran dan heran dengan sikap mamanya yang meminta 
izin padanya hanya sekedar untuk mengobrol. 


Fara dikenal perempuan yang sangat menjunjung tinggi 
kesopanan. Dia akan sangat sopan dan lembut pada orang 
tua. Dia tau cara bersikap dan berbicara pada setiap 
kalangan banyak orang. 


"Kamu kapan ada rencana menikah ra?" Tanya mama fara 
dengan lembut. 

"Hmm. Fara udah pernah cerita ke mama waktu itu kalo fara 
udah nyerah buat cari jodoh sendiri. Jadi, mama aja yg cariin 
ya!" Jawab fara dengan nada lembut. 

"Berarti kamu setuju aja kan sama laki laki yang mama pilih 
nanti buat pasangan kamu?" Tanya mama fara dengan 
lembut. 

"Iya mama, fara yakin yang mama pilihin pasti yang terbaik 
buat fara" balas fara dengan senyuman lembut. 

"Yaudah kamu bersih bersih dulu, ntar kalo udah ga capek 
kita ngobrol lagi" ucap mama fara. 

"Iya ma, fara ga capek kok ma, ntar habis bersih bersih kita 
langsung ngobrol aja ya ma!" Ucap fara dengan lembut. 

"Iya sayang mama tunggu ya" jawab mama fara lembut. 


Selesai fara membersihkan dirinya, dia langsung 
menghampiri mamanya yang sedang membaca majalah 


diruang keluarga. 


"Ma, tadi mama mau ngobrol apa sama fara? " tanya fara 
lembut. 

"Nak, mama mau jodohin kamu sama anaknya temen 
mama" ucap mama fara dengan seyum. 

"Oh ya?" Jawab fara dengan nada sedikit terkejut. 

"Mama yakin anak temen mama itu mau ga sama fara?" 
Tanya fara dengan nada dan ekspresi penuh dengan banyak 
pertanyaan. 

"Mau sayang. Mama udah ngobrol sama temen mama dan 
temen mama tau kamu banget karena mama sering ceritain 
kamu dan dia pernah liat kamu juga" ucap mama fara 
menjelaskan. 

"Temen mama yang mana ya ma?" Tanya fara dengan 
ekspresi wajah penasaran. 

"Tante Dara sayang" jawab mama fara. 

"Oh.... Tante Dara ya. Iya fara tau temen mama yang 
namanya tante Dara. Tante Dara kan orangnya baik banget 
ma. fara tau dia sering bantu mama" ucap fara dengan nada 
seperti sedikit terkejut. 

"Tapi, emangnya tante Dara punya anak cowok ma?" Tanya 
fara 

"Punya sayang, namanya Randy. Sekarang dia udah kerja di 
perusahaan papanya. Dia itu manajer di kantor papanya" 
ucap mama fara menjelaskan. 

"Oh... Gitu ma" ucap fara sambil mengangguk angguk. 

"Iya sayang. Jadi gimana, kamu mau kan?" Tanya mama fara 
dengan lembut. 

"Iya ma, fara nurut aja apa kata mama" jawab fara seraya 
tersenyum ke mamanya. 

"Makasih ya sayang" ucap mama fara sambil memeluk anak 
perempuannya dengan lembut. 

"Loh kok mama yang makasih, harusnya fara dong yang 
makasih ke mama karena mama udah nemuin jodoh buat 
fara. Makasih ya mama sayang" ucap fara dengan lembut. 


Part 3 


Randy Septian. Laki laki berusia 27 tahun. Sudah bekerja 
sebagai manager dikantor papanya. Lulusan S1 manajemen. 
Dia suka olahraga, gayanya cool, ganteng udah pastilah, 
idaman para cewek, tapi ya gitu, cuek bebek banget 
orangnya tapi walaupun cuek dia merupakan laki laki 


penyayang. 


Randy yang pulang kerja lebih cepat tidak seperti biasanya 
dia pulang jam 5 sore. Kali ini dia pulang jam 3 sore. 


"Randy, kamu sudah pulang nak? Capek banget pasti ya?" 
Tanya mama randy dengan nada lembut. 

"Iya ma, randy pulangnya agak cepetan karena kerjaan ga 
terlalu banyak dan randy juga ga terlalu capek sih ma. 
Emang ada apa ma?" Jawab randy dengan nada lembut. 
"Mama mau ngobrol bentar sama kamu boleh ya?" Tanya 
mama Randy lembut. 

"Boleh dong ma, tapi Randy bersih bersih dulu ya ma" Jawab 
Randy dengan nada lembut. 

"Iya sayang" ucap mama. 


Setelah Randy membersihkan dirinya, dia langsung 
menghampiri mamanya yang sedang menonton berita di tv. 


"Ma, tadi mama mau ngobrol apa?" Tanya Randy dengan 
lembut. 

"Gini nak, mama pengen kamu cepet nikah. Umur kamu kan 
udah 27, udah cocoklah untuk menikah. Kamu gimana, 
udah ada calon?" Tanya mama Randy. 

"Hmm. Randy belum ada calon ma. Susah nyari yang bener 
bener tulus dan serius. Kebanyakan mantan mantan Randy 
kan pacaran sama Randy karena Randy banyak duit ma" 
ucap Randy menjelaskan. 


"Lagian Randy sih, kamu itu terlalu cuek, gimana 
perempuan bisa tahan sama kamu." Jawab mama Randy. 
"Lagian ga usah ada pacaran lah ma, langsung nikah aja ma. 
Dosa juga kan pacar pacaran." Ucap Randy menjelaskan. 
"Alhamdulillah...... Kamu baru dapet hidayah, kok tumben 
amat berpikiran kaya gitu?" Ucap mama Randy dengan 
ekspresi wajah meledek. 

"Mama apaan sih, kan emang bener kan ma, pacaran bisa 
nimbulin dosa." Ucap Randy. 

"Iya deh iya" ucap mama Randy terkekeh. 


"Emang kenapa sih ma, kok ngomongin masalah nikah?" 
Tanya Randy dengan nada dan ekspresi wajah penasaran. 
"Mama mau jodohin kamu sama anaknya temen mama" 
ucap mama memberitahu. 

"Hah...... Di jodohin sama anaknya temen mama?. Tunggu 
tunggu, emangnya anaknya temen mama itu mau dijodohin 
sama Randy?" Tanya Randy dengan ekspresi wajah sedikit 
kaget. 

"Maulah Ran, mama udah ngobrol sama tante Lina" Jawab 
mama Randy. 

"Oh.... Tante Lina ya ma. Randy tau sih, temen deket mama 
kan. Emang tante Lina punya anak perempuan?" Tanya 
Randy penasaran. 

"Punya. Mama udah kenal deket sama anaknya" jawab 
mama Randy. 

"Oh gitu..." ucap Randy dengan ekspresi biasa saja. 

"Jadi gimana, kamu mau ga?" Tanya mama Randy. 

"Terserah mama aja deh, Randy ngikut aja apa kata mama." 
Jawab Randy dengan ekspresi biasa saja. 

"Okelah kalo kamu setuju. Ntar kalian ketemu pas acara di 
rumah ya." Ucap mama Randy. 


"Hah..... Mama mau buat acara si rumah?" Tanya Randy 
denga. Ekspresi wajah sedikit kaget. 
"Iya sayang, mama mau buat acara untuk anak anak muda 


gitu. Jadi, anak anak dari temen temen mama bakal mama 
undang ke rumah sama mamanya juga. Ntar kalian pada 
kenalan deh disitu." Ucap mama Randy menjelaskan 
"Yaelah, Randy udah pada kenal kali ma sama anak anaknya 
temen mama. Karena kan hampir semua anak anak temen 
mama temen Randy juga." Ucap Randy menjelaskan. 

"Ya tapi kan kamu belum kenal sama Fara." Ucap mama 
Randy. 

"Oh... Jadi namanya Fara ma. Oke oke" ucap Randy sambil 
mengangguk angguk. 

"Jadi, kapan mama buat acaranya?" Tanya Randy. 

"Sabtu besok, malam jam 8. Tapi inget ya, tetap ada batasan 
antar perempuan dan laki laki." Ucap mama Randy 
menjelaskan. 

"Iya ma iya. Yaudah ya ma, randy mau istirahat dulu." Ucap 
Randy sambil berpamitan hendak beristirahat. 

"Iya sayang. Selamat malam." Ucap mama Randy dengan 
lembut. 

"Malam ma" ucap Randy lembut. 


Part 4 


Fara berjalan memasuki rumah caca sepupunya itu. Ia ingin 
segera menceritakan perihal perjodohannya dengan Randy 
pada sepupunya itu. 


"Assalamualaikum..." salam Fara sambil memasuki rumah 
caca. 

"Waalikumsallam..." ucap mama caca membalas salam Fara. 
"Hai tante, Caca nya udah pulang tante?" Tanya Fara pada 
mama Caca. 

"Hallo Fara, udah kok, Caca udah pulang, tuh lagi istirahat di 
Kamar, samperin gih sana!" Ucap mama Caca sembari 
menyruh Fara menghampiri Caca. 

"Oke tante, Fara masuk ya." Ucap Fara. 

"Iya sayang masuk aja." Ucap mama Caca. 


"Woy, ngapain lu?" Sapa Fara sambil masuk ke kamar Caca 
dan menutup pintunya kembali. 

"Eh kak Fara, gua lagi nonton Drakor nih." Jawab Caca 
sembari nonton Drakor. 

"Drakoran mulu lu" ucap Fara meledek. 

"Biarin. Gua merefresh otak dulu kak habis seharian meres 
otak." Ucap Caca agak lebay. 

"Lebay lo." Balas Fara meledek tak mau kalah. 

"Btw, lo ngapain ke sini kak?" Tanya Caca sedikit iseng. 
"Oh... Jadi lo keberatan gua kesini. Yaudah gua balik." Ucap 
Fara datar. 

"Eh, engga engga. Ambekan amat sih. Gua cuma bercanda 
kali kak. Yaudah lo di sini aja" Ucap Caca sembari menarik 
tangan Fara kembali. 


"Kagak, gua kagak ngambek, gua ga enak aja, kan lo capek 
baru pulang kuliah." Ucap Fara. 
"Yaelah kak, santai aja kali, lu kaya baru pertama kali kesini. 


Aneh banget sih lu kak. Kenapa, ada masalah?" Ucap Fara 
sembari bertanya. 

"Ngga ada sih, gua mau cerita sesuatu ke lo" ucap Fara. 
"Cerita apaan? Ceritalah cepet!" Ucap Caca. 

"Eh, tapi gua ganggu loe nonton ga?" Tanya Fara dengan 
ekspresi wajah tidak enakan. 

"Kagak, yang penting gua dengerin cerita lo dulu, ntar gua 
lanjut nonton lagi" jelas Caca. 

"Ca, gua di jodohin sama nyokap gua" ucap Fara memulai 
cerita. 

"Hah.... Dijodohin? Eh gimana? Orangnya ganteng ga? Baik 
ga? Kerja atau kuliah? Rumahnya dimana?" Tanya Caca ke 
Fara dengan pertanyaan yg bertubi tubi. 

"Eh buset dah, sabar dulu napa, satu satu lo nanyanya, ni 
gua mau cerita" jawab Fara. 

"Oh oke oke. Ceritalah cepet kak, gua penasaran." 

"Iya ca, jadi nyokap gua jodohin gua sama anak temennya." 
Ucap Fara. 

"Siapa namanya kak? Dan kok bisa tante lina berniat 
jodohin kakak sama tuh cowo?" 

"Namanya Randy, sekarang dia bekerja di perusahaan 
papanya sebagai manajer" sambung Fara. 

"Terus, kok bisa tante lina mau jodohin lu sama tuh cowok?" 
Tanya lagi Caca. 

"Terus lu mau kak?" Tanya Caca dengan ekspresi wajah 
penasaran. 

"Gua udah nyerah dan serahin semuanya masalah pasangan 
ke nyokap gua" jawab Fara. 

"Terus tuh cowok setuju kak?" Tanya caca lagi. 

"Kata mama sih setuju ca. Dan mamanya tuh cowo juga tau 
gua katanya. Karena mamanya tuh cowok temen deket 
nyokap gua" sambung lagi fara. 


"Ya kalau itu jadi keputusan yg terbaik buat lu kak, gua 
dukung kak. Gua doain lu semoga semuanya lancar" ucap 
caca sembari mendoakan. 


"Tapi gua takut ca" sambung fara dengan wajah khawatir. 
"Lah lu takut kenapa kak?" Tanya caca dengan heran. 

"Gua udah liat fotonya di ig nya dia dan orangnya cakep 
banget. Insecura gua. Takutnya dia ntar nyesel nikah sama 
gua dengan bentukkan gua yang kaya gini" jawab fara 
dengan raut wajah sedih. 


"Ya Allah kak Faradillah. Lu masih aja ya merendah kaya 
gitu. Insecure mulu kerjaannya. Bener bener lu ya, capek 
gua ngedenger lu insecure mulu" ucap caca dengan nada 
agak kesal. 

"Kak, udahlah ga usah dipikirin hal hal semacam gitu. Gua 
yakin calon suami lo bakal sayang dan nerima lo apa 
adanya" sambung caca sembari menghibur dan 
menyemangati. 

"Mudah mudahan ya ca. Makasih banyak caca, lo udah 
dukung gua di perjalanan dan perjuangan hidup gua sampai 
saat ini" ucap fara dengan mata yang sudah berkaca kaca. 
"Gua juga makasih kak, lu juga selalu ada di saat gua lagi 
galau. Kita saling mendukung aja kak" ucap caca dengan 
mata yang sudah berkaca kaca juga 

Dan mereka pun berpelukkan sambil menangis. 


Part 5 


Sabtu pagi di rumah Fara. 

Fara dan mamanya sedang memasak di dapur. Sementara 
kakak dan adik fara sedang menonton animasi pagi di tv 
sambil menunggu sarapan. Karena hari ini hari sabtu dan 
pada libur juga, jadi mereka pada kumpul semua di rumah. 


"Sarapan sudah siap" ucap fara sembari membawa nasi 
goreng yang masih hangat. 

"Wah.... Ayo kita sarapan" ucap adik fara dengan semangat. 
"Ayo ayo sarapan" sambung mama fara sembari 
menghidangkan makanan untuk sarapan. 


Mereka pun sarapan bersama di meja makan dengan 
dipenuhi tawa dan candaan bersama. 

"Bang lu Kapan punya pacar? Kak fara aja udah laku aja 
tuh." Tanya naufal dengan nada meledek. 

"Yeee.... Gua mah udah ada calon sebenarnya cuma belum 
gue ekspos aja." Jawab Rizky dengan wajah sewot. 

"Lagian gua mentingin fara dulu lah, kalo fara udah laku kan 
gua udah tenang, ya ga ra?" Tanya Rizky sambil menatap 
adiknua sambil menaikkan alisnya kanan dan kirinya 
bergantian. 

"Apaan sih bang" jawab fara dengan muka datar. 

"Yaaa... Gua sayang sama lo ra, lo adik gua cewe satu 
satunya dan gua tau banget karakter lo gimana dan gua 
lega banget denger lo mau nikah." Uangkap Rizky sembari 
tersenyum ke arah fara. 

"Ya bang, lu jangan bikin gua mewek pagi pagi. Gua juga 
sayang sama lo bang." Ucap fara membalas ungkapan 
kakaknya dengan wajah senyum dan mara berkaca kaca. 
"Apaan sih lu bedua, pagi pagi udah buat adegan haru 
haruan kaya gini. Lu bedua ga liat ada gua disini? Gaib kali 


gua yak?" Tukas naufal menghancurkan suasana haru kedua 
Kakaknya. 


Semua tertawa seketika saat naufal prortes merasa dirinya 
tidak diperhatikan oleh kedua kakaknya. 

"Ya ampun Naufal, lu lucu banget dah kalo cemburu kaya 
gitu." Ucap Fara sambil terkekeh melihat tingkah adik laki 
lakinya itu cemburu. 

"Gua sayang sama lu fal. Makanya kalo lu lebih perhatian 
sama temen lu yang cewe, apalagi tuh cewe lebih cantik 
dari gua, gua cemburu sebenarnya." Ungkap fara dengan 
memasang wajah sedikit sedih. 

"Yaelah kak lu ternyata cemburu? Hahaha...." tukas naufal 
sambil terkekeh. 

"Lu tenang kak, gua selalu sayang sama lu. Sama kaya bang 
rizky, gua lega denger lu mau nikah." Ungkap Naufal ke 
kakak perempuannya dengan senyuman. 

"Ah.... Kalian berdua emang saudara gua paling gua sayang 
dah" ungkap fara dengan wajah terharu. 

"Tapi inget ra, kalo lu udah nikah dan suami lu nyakitin lu, 
suami lu ga akan gua kasih ampun." Tukas Rizky dengan 
wajah serius. 

"Iya tuh kak, naufal juga ga rela kakak disakiti sama cowok 
manapun." Timpa naufal dengan wajah serius juga. 

"Iya, kalian tenag aja. Gua bakal jaga diri dan perasaan gua 
baik baik kok" tukas fara meyakinkan kedua saudaranya. 


"Loh, mama kok tiba tiba mau nangis gitu?" Tanya fara 
melihat mamanya yang sudah berkaca kaca. 

"Mama ga papa nak, hanya saja mama teringat alm. Papa 
kalian. Pasti kalo masih ada papa kalian di sini akan semakin 
harmonis keluarga kita" ucap mama fara dengan ekspresi 
sedih. 

"Sudahlah ma, kan disini ada rizky. Rizky akan selalu jaga 
keluarga kita. Rizky ga akan biarin siapapun nyakitin mama 
atau pun fara" ucap Rizky menghibur sang mama. 


"Lah... Bang, lu ngelindungi cuma mama sama kak fara 
doang? Lu ga mau ngelindungi gua? Tega banget lu bang" 
ucap naufal dengan nada agak sewot. 

"Lu tuh lakik, lu bisa jaga diri lu sendiri dan kalo perlu pun 
lu bantu gua juga jaga mama sama fara" tukas rizky tak 
kalah sewot. 

"Hehehe.... Becanda bang, sorry dorry" ucap naufal dengan 
ekspresi wajah tersenyum dengan menampakkan gigi. 
"Sudah sudah, intinya mama masih sangat bersyukur masih 
memiliki kalian bertiga." Ucap mama dengan tersenyum ke 
anak anaknya. 

"Kita juga ma. Kita sayang banget sama mama" ucap fara 
dengan senyuman. 


Part 6 


Setelah selesai sarapan, fara membantu mamanya 
membereskan meja makan dan mencuci piring bekas 
sarapan. Sementara itu kakak dan adik fara melanjutkan 
tontonan animasi mereka di tv. 


"Fara, nanti malam mama dan kamu di undang ngumpul 
ngumpul di rumah tante Diah sayang" ucap mama fara 
memberitahu anaknya. 

"Oh ya? Jam berapa ma?" Tanya fara dengan sedikit terkejut. 
"Jam 8 sayang. Gimana, kamu mau datang kan?" Tanya 
mama fara. 

"Mau dong ma, kan tante diah udah ngundang kita masa iya 
kita ga dateng." Jawab fara dengan tersenyum. 

"Yaudah ntar malem siap siap ya!"ucap mama fara. 

"Tunggu dulu ma, ini acara santai atau ngumpul biasa aja 
Kan ma? Ga perlu pake baju resmi atau baju bagus kan?" 
Tanya fara pada mamanya. 

"Acara ini santai kok sayang, pake baju senyamannya kamu 
aja asalkan masih tetap sopan." Ucap mama fara 
menjelaskan. 

"Oke mamaku sayang" ucap fara dengan senyuman yang 
manis." 


Malam hari pukul 20:00. Fara dan mamanya sedang bersiap 
untuk pergi ke rumah tante Diah. 


"Ma, aku berpakaian santai seperti ini tak apa kan?" Tanya 
fara pada mamanya. 


"Gapapa sayang, yaudah ayo kita berangkat." Ucap mama 
fara mengajak anaknya untuk berangkat. 
"Ayo ma" ucap fara 


Fara dan mamanya sampai juga di rumah tante Diah. Mereka 
sedikit telat dikarenakan jalanan macet. 

"Assalamualaikum" ucap fara dan mamanya bersamaan 
memasuki rumah tante diah. 

"Walaikumsallam, eh bu lina ada fara juga udah datang, ayo 
masuk bu." Jawab tante diah mempersilahlan fara dan 
mamanya masuk. 

"Hai bu diah, gimana kabarnya?" Tanya mama fara. 
"Alhamdulillah saya baik bu, ibu sendiri gimana?" Tanya 
tante diah. 

"Alhamdulillah saya juga baik bu" ucap mama fara 


Fara pun langsung menyalami tante diah. 

"Hai fara, apa kabar kamu nak?" Tanya tante diah dengan 
wajah sumringah. 

"Alhamdulillah saya baik tante" jawab fara dengan seyuman 
yang sangat manis. 

"Aduh, kamu itu kalo senyum manis banget sih fara, pasti 
Randy suka deh" ucap mama randy menggoda fara. 

"Ah tante bisa aja" jawab fara tersipu malu. 

"Udah ayo masuk yuk, yang lain udah pada nunggu tuh" 
ucap tante diah mengajak fara dan mamanya masuk ke 
dalam. 


Sesampainya di ruang tengah tempat dimana anak anak 
muda berkumpul, fara bertemi dengan teman temannya di 
organisasi sosialnya. 

"Hai fara, lo ke sini juga?" Ucap seorang cewe. 

"Eh hallo sarah, iya gua ke sini juga. Nyokap gua sama tante 
diah temen deket" ucap fara menjelaskan. 

"Wah, sama dong, nyokap gua juga berteman sama tante 
diah sama nyokap lo juga ra" ucap sarah menjelaskan. 

"Eh ada lo juga gas, lo di undang juga sama tante diah ya?" 
Tanya fara pada temen cowonya. 

"Eh fara ada lo juga. Iya nih nyokap gua temennya 
nyokapnya Randy, gua juga deket sama randynya." Ucap 


bagas menjelaskan. 

"Ga nyangka gua ketemu lo di sini gas, buset dah bosen gua 
ketemu lo mulu" ucap fara dengan nada meledek. 

"Yaeah ra, lo kira gua ga bosen apa? Gua juga bosen kali." 
Ucap bagas tak mau kalah. 

"Yakin lo bosen ketemu gua?" Tanya fara menggoda bagas. 
"Hehehe... Engga juga sih. Kan kalo udah ngumpul sama lo 
pasti perut gua kenyang" ucap bagas dengan ekspresi 
wajah terkekeh. 

"Sa' ae lu gas hahaha" ucap fara sembari tertawa. 


Part 7 


Saat sedang asik mengobrol dan bersenda gurau, datanglah 
sosok pria yang tak lain adalah Randy, laki laki yang akan 
menjadi calon suami fara. 

Randy datang menghampiri teman temannya di ruang 
tengah. 


"Eh, ini dia tuan rumahnya dah muncul, apa kabar bro? Dari 
mana aja lo dari tadi?" Ucap bagas. 

"Baik gua, sorry baru keluar tadi ada kerjaan dikit dari 
kantor." Ucap Randy dengan ekspresi biasa saja. 

"Rajin amat lo ran, weekend pun masih aja kerja" ucap rio 
menyambung. 

"Ya iyalah, gua mau kaya kali, emang lo kerjaannya makan 
tidur doang." Ucap Randy dengan nada meledek. 

"Lo sepele amat sama gua, gini gini gua udah kerja ya" ucap 
rio sewot. 

"Wah, kerja dimana lo rio?" Tanya fara tiba tiba sehingga 
membuat randy memalingkan wajahnya ke fara. 

"Eh fara, gua ga nyadar ada lo dari tadi, gua kerja di 
perusahaan property" ucap rio yang baru menyadari ada 
fara yang merupakan teman kuliahnya dulu. 

"Kurang ajar lu" ucap fara dengan nada terkekeh. 


"Oh ini yang namanya fara, manis juga" Batin Randy. 
"Hmmm, ini toh yang namanya Randy, Masya Allah ganteng 
bet, ni cowok mau kagak ya sama gua yang bentuknya 
beginian?" Tanya fara dalam hati. 

Randy menggunakan kaos lengan pendek dan celana 
panjang jeans longgar. 


Suasana semakin seru dan akrab dengan obrolan dan 
candaan dari masing masing anak muda dan para ibu ibu 
yang juga punya kumpulan tersendiri. 


"Wah, kalian udah pada saling akrab aja ya" ucap mama 
randy menghampiri kumpulan anak muda. 

"Iya dong tante, sebagian dari kita kan udah pada kenal" 
sahut bagas. 

"Di kulkas ada bahan makanan tuh, kalo kalian pengen bikin 
cemilan bikin aja ya. Buat yang cewe cewe cantik buat aja 
ya kalo pengen buat cemilan" ucap mama randy 
menawarkan beberapa bahan makanan untuk diolah 
menjadi cemilan. 


"Wah, ada roti nih, ada sosis, keju juga. Kita buat pizza yuk" 
ucap fara mengajak teman temannya untuk buat cemilan. 
"Eh gua ikut masak dong" ucap rio nimbrung. 

"Lo emang bisa masak?" Tanya sarah dengan nada meledek. 
"Gua ganteng ganteng gini bisa masak loh, jangan sepele 
lo" ucap rio sewot. 

"Gua sama Randy juga ikut masak" ucap bagas ikut 
nimbrung juga. 

"Yaudah kuylah ke dapur" ucap fara mengajak ke dapur. 


Mereka sedang berada di dapur sibul menyiapkan bahan 
untuk membuat pizza roti tawar namun tiba tiba satu 
persatu dari mereka pergi meninggalkan dapur karena ada 
urusan sendiri dengan hp nya. 


"Ra, cowo gua mau nelpon nih, gua tinggal dulu ya" ucap 
sarah hendak pergi dari dapur. 

"Oh yaudah deh sono ntar cowo lu marah lagi gara gara di 
cuekin sama lo" ucap fara. 

"Gua juga ga ada kerjaan dari kantor gua bentar" ucap fitri 
yang juga teman yang tadi baru dia kenal. 

"Lah kok kalian curang sih pada pergi" ucap fara kesal. 
"Hehehe... Sorry ra bentar doang kok" ucap fitri dengan 
ekspresi nyengir. 

"Wah, gebetan gua wa nih, kesempatan ga boleh di sia sia 
in. Gua nelpon gebetan gua bentar yak" ucap rio hendak 


pergi. 

"Curang lo kunyuk, lo yang ngajak kita lo maah kabur" ucap 
bagas sedikit berteriak pada rio yang sudah jauh 
meninggalkan dapur. 

"Ran, gua mau..." ucap Bagas tapi terpotong 

"Apaan, lo mau apa lagi, cewe lo nelpon?" Ucap Randy 
meledek. 

"Kagaklah, kan lo tau gua jomblo, gua mau ke toilet bentar 
mau boker gua udah ga tahan nih." Ucap bagas sambil 
memegang perutnya. 

Sama lo gas, buruan ke toilet ntar lo kentut di sini bau 
kentut lu pizza gua" ucap fara dengan nada meledek. 
"Lebay lu, udah ah gua mau boker dulu" ucap Bagas 
sembari berlari ke toilet. 

Sekarang hanya ada fara dan Randy di dapur. 


Part 8 


Hanya ada keheningan di dapur mereka berdua hanya diam 
sembari fokus membuat pizza roti tawar. 


"Ehem. Lo udah tau kan rencana bokap nyokap kita?" Tanya 
randy tiba tiba memecahkan keheningan. 

"Hmm ya gua udah tau" jawab fara singkat. 

"Terus lo gimana, lo setuju? Tanya Randy 

"Yaaa gua sih terserah nyokap gua aja" jawab fara singkat 
dan cuek. 

"Oh gitu" ucap randy 

"Kalo lu gimana, lu setuju ga?" Tanya fara tanpa melirik ke 
randy sembari menaburkan topping ke adonan pizza. 

"Gua sih setuju" jawab Randy sambil menaburkan topping 
juga ke adonan pizza. 

"Btw, kalo nyokap lo setuju lo dijodohin sama gua berarti lo 
setuju dong?" Tanya Randy sambil melihat ke arah fara. 

"Ya kalo nyokap gua setuju ya gua setuju" jawab fara cuek 
tanpa melihat Randy. 

"Nih cewek songong amat, kagak mau ngeliat gua" batin 
Randy. 

"Terus, alasan lo setuju sama perjodohan ini apaan?" Tanya 
fara tanpa melihat randy sambil memarut keju ke atas pizza 
yang sudah di beri topping. 

"Ya gua nurutin apa kata nyokap gua aja" jawab randy cuek. 
"Lah, wait wait, lu kenapa ga nyari calon istri pilihan lu?" 
Tanya fara terheran, kali ini dia bertanya sambil menatap 
randy heran. 

"Gua males" jawab randy singkat dan cuek. 


"Nih gua jujur ya tapi lo jangan kegeeran, gua liat lo keren, 
ganteng dan pekerjaan lo juga menjamin kehidupan 
berkeluarga yang cukuplah, tapi kenapa lo males, ibaratnya 
kan lo tinggal pilih aja cewe yang lo suka" tanya fara 


dengan terheran. 

"Kalo soal fisik mah ga usah lo tanya, gua udah ganteng dari 
lahir dan lo juga suka kan sama gua" ucap Randy dengan 
nada pede. 

"Ih, kepedean amat lu" jawab fara dengan nada sedikit kesal 
dan sewot. 

"Yaa gua males cari cewe karena mantan gua kebanyakan 
mau sama gua karena gua banyak duit" ucap randy 
menjelaskan. 

"Kasian amat sih lo, lagian lo nyebelin kalo jadi cewe pada 
ga betah sama lo" ucap fara meledek. 

"Sotoy lu, banyak cewek ngejer ngejer gua ya cuma guanya 
aja yang ga mau. Kata nyokap gua, kata temen temen gua 
sih gua cuek bebek banget jadi cewek pada ga tahan sama 
gua" ucap Randy menjelaskan. 

"Tuh kan udah gua tebak, lu tuh nyebelin plus kaya kulkas, 
dingin. Gua dari tadi ngobrol sama lu aja udah sebel" ucap 
fara dengan nada meledek dan sewot. 

"Tuh tandanya lu ga sabaran jadi cewek, emosian mulu" 
ucap randy dengan wajah santai. 

"Ya elunya begitu" ucap fara dengan nada kesal. 

"Begitu gimana?" Tanya Randy santai. 

"Au ah capek gua" jawab fara kembali memalingkan 
wajahnya dari randy dan fokus membuat pizza. 


"Dan lu, kenapa lu ga cari calon suami sendiri?" Tanya 
Randy sambil melihat ke arah fara. 

"Gua males" ucap fara singkat. 

"Lah, ikut ikutan gua lo jawabnya" ucap randy sewot. 

"Suka suka gua lah" ucap fara santai sambil melihat pizza 
yang sedang di panggang di pan. 

"Gau serius nanya nih" ucap Randy dengan nada agak 
kesal. 

"Gua ga nyari sendiri karena kagak ada yg mau sama gua" 
ucap fara dengan ekspresi datar. 

"Lah kenapa?" Tanya Randy sedikit terkejut. 


"Lu ga usah sok terkejut gitulah, sekarang lu pikir aja, mana 
ada yg mau sama cewe kaya gua yg bentukkannya begini." 
Ucap fara menjelaskan dengan ekpresi datar. 

"Nih cewek ternyata tingkat insecurenya udah parah, 
pantesan aja dia milih di jodohin" batin Randy. 

"Kenapa diem lu, gua bener kan?" Tanya Fara dengan nada 
datar. 

"Lo tau dari mana kalo ga ada yg suka sama cewe kaya lo?" 
Tanya Randy. 

"Gua udah bolak balik sakit hati gara gara cowo yg gua suka 
lebih milih cewek lain hanya karen a tuh cewe lebih cantik 
dari pada gua yang bentukkannya begini" ucap fara dengan 
nada datar dan ekpresi yang terlihat sedikit sedih. 

"Oh begitu" ucap Randy mau diam. Dia takut akan salah 
ngomong yang bisa membuat calon istrinya itu sakit hati. 


Part 9 


Setelah sedikit berbincang, mereka berdua pun hanya diam 
sambil menyiapkan pizza yang telah matang. Tiba tiba 
kedua mama mereka pun datang menghampiri. 


"Gimana nih, kalian berdua udah saling kenal kan?" Tanya 
mama Randy sembari tersenyum ke arah Randy dan fara. 
"Iya fara, kamu udah kenalan sama randy kan?" Tanya 
mama fara ke fara. 

"Udah ma, tadi fara udah banyak ngobrol juga sama randy, 
yakan ran?" Ucap fara dengan lembut sembari tersenyum ke 
randy. 

"Ehe... Iya ma, tante, kita udah banyak ngobrol tadi" ucap 
randy dengan sedikit terbata. 

"Kok kamu gugup gitu randy?" Tanya mama randy dengan 
nada menggoda. 

"Mama apaan sih" ucap randy dengan wajah malunya. 

"Nih anak kenapa sih" batin fara. 

Setelah menghampiri mereka berdua mama randy dan 
mama fara pun kembali ke ruang tengah meninggalkan 
randy dan fara yang sedang menyiapkan pizza yang telah 
matang. 


"Eh lu napa sih gugup gitu tadi?" Tanya fara terheran heran 
melihat randy. 

"Gua tadi ga gugup ga usah geer lo. Tadi gua heran kok lu 
bilang kita banyak ngobrol padahal mah malahan tadi kita 
bedebat." Ucap randy menjelaskan. 

"Oh soal itu. Ya gua ga mau ngecewain nyokap gua lah. 
Nyokap gua berharap gua bahagia sama perjodohan ini, jadi 
gua ya berlagak bahagia aja." Ucap fara menjelaskan 
sembari menata pizza di pring. 

"Oh, jadi lo ga bahagia di jodohin sama gua?" Tanya Randy 
sedikit meninggikan suaranya. 


"Eh biasa ajalah, jangan ngegas gitu" ucap fara agak 
terkejut. 

"Ya kalo lo ga mau di jodohin sama gua ya dibatalin aja" 
ucap randy agak sedikit sewot. 

"Udahlah ga usah debat, gua mau jodohin sama lo, gua 
ikhlas, tenang aja lo" ucap fara dengan nada santai. 

"Kalo gua yang ga mau gimana?" Tanya randy dengan 
ekspresi wajah alis naik sebelah. 

"Apa.... Lo ga mau dijodohin sama gua, yaudah batalin aja. 
Jadi gua juga ga banyak beban pikiran" ucap fara dengan 
ekspresi datar. 

"Beban apaan?" Tanya randy penasaran. 

"Kagak, udah ga usah di bahas. Lo mau batalin perjodohan 
ini kan, yaudah lo ngomong gih sekarang sama nyokap lo" 
ucap fara dengan nada menyuruh. 

"Eh... Kagak kagak. Gua cuma becanda. Gua terima 
perjodohan ini" ucap randy. 

"Lah kenapa? Bukannya lo juga ga suka sama gua ngapain 
lo terima perjodohan ini?" Tanya fara. 

"Ya gua pengen nyenengi nyokap gua lah, emang lo aja 
yang mau berbakti sama orangtua, gua juga mau berbakti 
sama orang tua." Ucap randy dengan ekpresi santai. 


"Dah jadi pizzanya, kelihatannya enak. Ummm yummy" 
ucap fara sembari mencium aroma pizza yang sudah jadi. 
"Eh randy bantuin gua bawain nih pizza ke ruang tengah" 
ucap fara menyuruh randy. 

"Iya" ucap randy singkat dan dingin. 

"Ih dasar kulkas" gumam fara tapi masih bisa di dengar oleh 
randy. 


"Weiss, dah jadi nih pizza" ucap bagas dengan ekspresi 
wajah sumringah. 

"Enak aja lu ya gas, habis boker lu ga balik dapur bantuin 
gua sama randy" ucap fara dengan nada ketus. 

"Sorry ra, tadi gua abis boker perut gua mules bet dah" ucap 


bagas dengan wajah melasnya. 

"Oh ya?" Ucap fara dengan ekspresi muka tidak percaya. 
"Beneran, gua kagak bohong loh" ucap bagas sambil 
memegang perutnya yang masih berasa agak sakit. 

"Ya Allah. Kasian amat sih lo gas. Ntar dulu ya gua ambil 
sesuatu dulu di tas gua" ucap fara sembari mencari sesuatu 
di tasnya. 


Novi mengeluarkan botol oil kecil dari tasnya. 

"Nih lo pake ini. Tetsin di tangan 2 tetes terus lo olesin 
berlawanan jarun jam di perut lo." Ucap fara sembari 
memberi oil itu ke bagas. 

"Apaan nih?" Tanya bagas. 

"Itu Essential oil yang biasa gua pake kalo gua mules dan 
Alhamdulillah agak mendingan perut gua" ucap fara 
menjelaskan. 

"Yaudah gua coba dah, thank you yak, perhatian banget lo 
sama gua" ucap bagas dengan ekspresi kedua alis dinaik 
turunkan. 

"Ga usah geer lo. Gua takut lo mati terus ga ada yang 
bantuin gua di camp" ucap fara dengan nada dan ekspresi 
wajah meledek. 

"Nih cewek kok sweet banget sih, perhatian banget. Ntar 
gua diginiin ga ya, ya iyalah secara kan gua nntat jadi 
suaminya" batin randy. 

Mereka pun langsung menyantap pizza roti tawar yang udah 
di buat oleh fara dan randy. 


Part 10 


Jam sudah menunjukkan pukul 23:00. Ini sudah waktu nya 
untuk para anak muda dan mamanya untuk pamit pulang. 


"Udah malem nih balik kuy" ucap sarah mengajak teman 
temannya. 

"Kuylah balik gua besok ada urusan juga jadi kudu bangun 
pagi" ucap bagas. 

"Yaudah kuy samperin nyokap kita, kayanya lupa waktu tuh 
karena asik ngobrol" ucap fitri sembari melihat lihat 
perkumpulan para ibu. 


Mereka pun menghampiri ibu mereka untuk mengajak ibu 
mereka pulang ke rumah karena waktu sudah semakin 
malam. Setelah satu persatu teman mama randy dan 
anaknya pulang, hanya tersisa mama randy, randy, fara dan 
mamanya. 


"Saya pamit pulang dulu ya bu, kasian fara kayanya dia 
udah ngantuk" ucap mama fara sembari melihat ke fara. 
Padahal fara tidak mengantuk, dia biasa tidur malam hanya 
saja dia membuat ekspresi wajah mengantuk agar bisa 
cepat pulang dari rumah randy. 

"Iya tuh kasian fara. udah ngantuk ya sayang?" Tanya mama 
randy ke fara dengan lembut. 

"Hehe... Iya tante" ucap fara dengan sedikit terkekeh. 
"Yaudah, kita pulang dulu ya. Randy, tante pulang dulu ya 
nak" ucap mama fara berpamitan dengan randy dan 
mamanya. 

"Iya tante, makasih ya tante udah mau dateng. Hati hati 
dijalan tante" ucap randy dengan senyuman. 

"Heh fara, kamu ga pamitan sama randy?" Ucap mama fara 
sembari menyenggol lengan fara. 

"Eh iya ran, aku pulang dulu ya" ucap fara dengan ekspresi 


Wajah senyum terpaksa. 

"Iya fara, hati hati ya" ucap randy dengan senyum terpaksa 
juga. 

"Nih cewe sok manis banget depan nyokapnya, padahal 
mah cerewet banget" batin randy. 

"Ih ni cowok sok ramah depan nyokapnya, dasar kulkas" 
batin fara. 


Setelah kepulangan fara dan mamanya, randy bersiap ke 
kamarnya untuk beristirahat namun di tahan oleh 
mamanya. 

"Randy, tadi kamu ngobrol apa aja sama fara?" Tanya mama 
randy dengan wajah penasaran. 

"Mama kepo deh, mau tau aja. Ya kenalan pastinya ma" ucap 
randy dengan ekspresi santai. 

"Tapi kamu udah minta wa fara kan?" Tanya mama randy. 
"Oh iya ma randy lupa" ucap randy dengan ekspresi seakan 
akan lupa padahal dia emang tidak ada niat untuk minta wa 
fara. 

"Oalah, kamu gimana sih. Yaudah ntar mama kirimin no fara 
ke kamu, ntar kamu chat dia ya" ucap mama randy. 

"Iya ma. Yaudah, randy istirahat dulu ya ma" ucap randy 
dengan ekspresi wajah ngantuk. 

"Iya sayang istirahat sana, kamu udah ngantuk juga" ucap 
mama. 


Saat randy ingin merebahkan badannya di kasur, ada 
notifikasi pesa whats app masuk. 


MAMA : 
Randy, ini nomornya fara ya, kmau jgn lupa chat dia 
Fara : 08521172xxxx 


Randy : 
Iya ma ntar randy chat. Makasih mama :-) 


MAMA : 
Sama sama sayang 


Setelah melihat whats app dari sang mama randy pun 
langsung tertidur. 


Part 11 


Keesokan paginya di hari minggu fara bangun pagi untuk 
bersiap siap membereskan rumah lalu membantu mamanya 
menyiapkan sarapan. Walaupun hari minggu, fara tetap 
bangun pagi walaupun dirinya merasa capek habis bekerja 
tapi dia tidak membiasakan dirinya bermalasan di pagi hari 
pada saat libur. 


Setelah selesai sarapan dengan mamanya, kakak dan 
adiknya, fara membereskan piring sisa sarapan dan 
mencucinya di dapur. Selesai mencuci piring, tiba tiba 
terdengar notifikasi dari hp fara menandakan bahwa ada 
pesan masuk. 


"Ada wa nih, tapi siapa ya, kok nomor doang, malah ga ada 
fotonya. Ucap fara berbicara pada dirinya sendiri. 


08521130xxxx : 
Hai. 


Fara : 
Maaf ini siapa ya? 


08521130xxxx : 
Randy. 


Fara : 
Oh lo ran. Dapet wa gua dari mana? 


08521130xxxx : 
Dari nykp. 


Fara : 
Lo males ngetik ya? 


08521130xxxx : 
Ga. 


Fara : 
DASAR KULKAS........ 


08521130xxxx : 
Save wa gua! 


Fara : 
G mw. 


08521130xxxx : 
Save, ntar gua laporin lu sama tante Lina. 


Fara : 
Gua save kulkas. Di hp kontak wa gua ada kulkas, jadi hp 
gua dingin terosss. 


Fara pun menyimpan nomor telepon randy. 


KULKAS : 
Ih kok sewot lu. 


Novi : 
Biarin, lu nyebelin. 


KULKAS : 
G sopan lu sm calon suami. 


Novi : 
Bodo amat. DASAR KULKAS. 


Randy cuma membaca chat terakhir dari fara tanpa 
membalasnya. 


"Ya Allah, gimana gua bisa nikah sama ni orang kalo 
sikapnya dingin gini kaya es batu" ucap fara dengan nada 


kesal. 

"Kamu bisa kok sayang" ucap mama fara yang tiba tiba 
nongol dan sempat mendengar perkataan anaknya. 

"Eh mama, mama denger tadi fara ngomong apa?" Tanya 
fara dengan perasaan tidak enak. 

"Iya ra, mama denger tadi kamu ngeluh tentang randy kan?" 
Ucap mama fara dengan lembut. 

"Iya ma, sih randy itu dingin banget sikapnya ternyata. Cuek 
banget orangnya" ucap fara dengan ekspresi wajah yang 
terlihat murung. 

"Mungkin dia ga suka sama fara kali mah" ucap fara lagi. 
"Heh, kamu jangan suudzon dulu. Mungkin randy begitu 
karena dia masih menjaga batasan. Kan kalian belum halal 
jadi ga boleh terlalu dekat dulu. Nanti kalo udah halal 
mungkin dia akan lebih akrab dan hangat ke kamu." Ucap 
mama fara menjelaskan. 

"ya ma fara ngerti maksud mama. Makasih ya ma udah 
ngingetin hal ini" ucap fara dengan lembut sembari 
memeluk mamanya. 

"Iya sama sama sayang, yang sabar ya nanti kalo udah 
berumah tangga" ucap mama fara sembari mengelus elus 
punggung anaknya. 

"Iya ma" ucap fara. 


Fara merasa dia tidak percaya bahwa randy hanya sekedar 
menjaga batasan karena dia sudah tau bagaimana sikap 
dan karakter randy dari bagas sebelumnya. Dia menyudahi 
obrolannya dengan mamanya mengenai randy hanya 
karena tidak ingin melihat mamanya khawatir akan dirinya 
yang mengeluh perihal masalah calon suaminya. 


Part 12 


Hari demi hari pun berjalan seperti biasanya. Fara sibuk 
kerja dan mengurus kegiatan sosialnya di camp, bahkan dia 
sekarang sedang menjalani pendidikan S1 di salah satu 
unuversitas di jakarta dekat dengan kantornya. Dia 
mengambil jam kuliah malam dari jam 07-09 setiap harinya 
karena fara pulang kerja jam 05 sore. Sabtu dan minggu fara 
gunakan untuk kegiatan di camp sosialnya. 

Hingga tiba saat nya terdapat pembicaraan serius perihal 
rencana pernikahannya dengan randy. 


Fara baru saja pulang dari kantornya sekitar jam 5 sore dan 
tiba di rumah jam setengah 6 sore. Setibanya di rumah fara 
langsung di sambut hangat oleh mamanya. Malam ini fara 
tidak masuk kelas kuliah dikarenakan dosen yg 
bersangkutan berhalangan hadir semuanya. 


"Sayang, kamu udah pulang, capek banget ya?" Tanya 
mama fara menyambut anak perempuannya pulang. 

"Iya nih ma, alhamdulillah fara emang agak sedikit capek" 
ucap fara dengan lembut. 

"Yaudah, kamu langsung bersih bersih gih, nanti habis 
sholat magrib ga usah bantuin mama nyiapin makan malam, 
kebetulan mama baru selesai masak" ucap mama fara 
lembut sembari mengelus pundak anaknya. 

"Emang kenapa ma? Ada yang mau mama omongin ke 
fara?" Tanya fara ke mamanya seolah fara tau kalau 
mamanya ingin membicarakan sesuatu. 

"ya sayang. Mama mau bicarain tentang rencana 
pernikahan kamu sama randy, tapi kalo kamu capek ga apa 
apa besok aja bicaranya" ucap mama fara menjelaskan. 

"Ga papa kok ma, ntar habis makan malam kita obrolin ya 
ma, fara mau bersih bersih dulu" ucap fara lembut. 


Rumah Randy. 

Randy baru saja pulang kerja, ia langsung di sambut oleh 
mamanya. 

"Randy, kamu capek banget hari ini?" Tanya mama randy 
lembut. 

"Engga sih ma, tadi di kantor agak nyantai. Emangnya 
kenapa ma?" Tanya randy penasaran. 

"Mama mau ngobrol penting sama kamu. Nanti setelah 
makan malam mama mau ngobrol sebentar sama kamu" 
ucap mama randy menjelaskan dan langsung pergi ke dapur 
untuk menyiapkan makan malam. 

"Mama mau ngobrolin apa ya, kok kayaknya serius banget" 
batin randy sembari berjalan menuju kamarnya untuk bersih 
bersih. 


Setelah selesai makan malam, randy dan mamanya pun 
memulai obrolan. 

"Tadi mama bilang ada yang mama mau bicarain ke kamu 
kan randy" ucap mama randy. 

"Eh iya ma, mama mau bicarain tentang apa sih ma, kok 
kayaknya serius amat" ucap randy dengan ekspresi wajah 
yang penasaran. 

"Ini emang serius banget randy pembahasannya, ini perihal 
rencana pernikahan kamu dan fara" ucap mama randy 
menjelaskan. 

Randy yang mendengar penuturan mamanya pun sedikit 
tersedak pasalnya ia mendengarkan mamanya sembari 
meneguk teh hangat. 

"Uhuk, ada apa ma?" Tanya randy. 

"Kok kamu kaget gitu. Ya mama cuma mau nanya kapan 
kalian rencana ingin menikah?" Tanya mama randy 
langsung to the point. 

"Aduh... Randy bingung ma. Terserah mama aja deh" ucap 
randy dengan wajah bingungnya. 

"Loh kok terserah mama sih, kan yang mau menikah kamu" 
ucap mama randy dengan wajah heran. 


"Randy ngikut aja apa kata mama" ucap randy pasrah. 
"Yaudah kalo gitu, mama maunya minggu depan kalian 
nikah" ucap mama randy to the point. 

"Hah, minggu depan ma" ucap randy dengan wajah terkejut. 
"Iya, minggu depan, emang kenapa?" Tanya mama randy 
heran. 

"Ga kecepetan ma?" Tanya randy. 

"Lah, tadi kata kamu terserah mama, ya mama mau nya 
minggu depan. Ga udah lama lama, mama udah pengen 
banget liat kamu nikah dan udah pengen punya cucu" ucap 
mama randy menjelaskan sembari terkekeh kecil. 

"Mama apaan sih" ucap randy dengan wajag datarnya. 
"Yaudah pokoknya kalian minggu depan nikah" ucap mama 
randy fix. 

"Yaudahlah kalo gitu" ucap randy agak cuek. 


Rumah fara. 

"Apa ma, minggu depan?" Ucap fara dengan wajah terkejut 
mendengar penuturan mamanya bahwasannya dia dan 
randy akan menikah minggu depan. 

"Iya sayang, kamu setuju kan?" Tanya mama fara. 

"Ga kecepetan ma?" Tanya fara agak ragu. 

"Engga sayang, mama mau kamu cepat menikah. Mama 
udah pengen cucu nak" ucap mama fara sambil terkekeh 
kecil. 

"Ih mama, apaan sih" ucap fara dengan ekspresi wajah 
manyun. 

"Jadi gimana, kamu setuju ga?" Tanya mama fara. 

"Oke ma, asalkan mama seneng fara juga ikut seneng" ucap 
fara dengan ekspresi senyuman palsu, pasalnya ia 
sebenarnya tidak ingin menikah dengan randy si pria dingin 
itu dan dia juga insecure jika harus bersanding dengan 
orang setampan randy. 


Part 13 


Setelah mengobrol dengan mamanya, fara langsung 
menghubungi randy melalui whats app. 


Fara : 
Randy, lo dah tau kan kalo pernikahan kita di langsungkan 
mingdep? 


KULKAS : 
Udh. 


Fara : 
Eh kulkas, gua serius nih. 


KULKAS : 
Trs? 


Fara : 

Astaghfirullahalazim.... 

Lo bener2 ya ran, lo hargai dikit napa gua, belum nikah aja 
lo kaya gini ke gua gimana udh nikah, ntar gua berasa 
ngomong sama patung tau ga. 


KULKAS : 
Ya trs knp? Gua hrs apa? 


Fara : 
Ya tanggapan lo gimana? 


KULKAS : 
Ydh. 


Fara : 
Maksud lo apaan? 
DENGER RANDY, KALO LO GA SUKA SAMA GUA, LO TINGGAL 


BATALIN RENCANA PERNIKAHAN KITA. KALO LO BEGINI 
SIKAPNYA KE GUA, GUA GA BISA DI CUEKI MENDING LO 
BATALIN AJA PERNIKHANNYA DAN LO PERLU INGET, GUA TUH 
MASIH PUNYA HATI DAN PERASAAN. 


KULKAS : 

Kok malah marah sih, iya gua udah setuju sama keputusan 
bonyok qua. 

And sorry udh bikin lo marah, gua ga ada niat nyakitin hati 
lo, gua emg cuek begini orgnya. 


Fara : 
Maaf aku marah, yaudah kalo kamu setuju. 


KULKAS : 
Trs, lo gmn? 


Fara : 
Gua setuju. 


KULKAS : 
Ok. 


"Huh, dasar cowo kulkas, belum nikah aja gua udah emosi, 
gimana kalo udah nikah coba" ucap fara menggerutu pelan 
sambil membaca whats app nya. 


SKIP KE HARI PERNIKAHAN. 


Selesai mengucapkan akad nikah, kini tiba saat nya acara 
resepsi pernikahan. 


kira kira begitulah pose randy dan fara saat difoto. 


"congrats bro, nikah juga lo akhirnya" ucap bagas 
"iya nih, selamat ya kalian bedua, ga nyangka gua lo bedua 
nikah" ucap rio dengan wajah terkekeh. 


"thanks bro" ucap randy dengan wajah tersenyum tipis. 
"Wah... Selamat ya fara, randy juga. Gua udah ga sabar 
pengen gendong ponakan nih" ucap sarah sembari 
cengengesan. 

"apaan sih lo sar" ucap fara dengan nada sedikit malu, 
sementara randy hanya datar wajahnya. 


Setelah teman teman randy dan fara memberikan ucapan 
selamat, datang seorang gadis sambil berlari dan berteriak 
memanggil fara. 


"kak fara, akhirnya kakak nikah juga" ucap caca langsung 
memeluk fara 

"ya ampun caca, dari mana aja lo. Tega lo ya ga bantuin 
persiapan nikahan gua" ucap fara dengan tatapan sedih ke 
caca. 

"yaaa... Lu jangan sedih dong kak, yang penting kan 
sekarang gua udah dateng" ucap caca dengan nada sedikit 
memohon. 

"ya lo emang harus dateng lah, kalo lo seandainya ga 
dateng sekarang, gua pecat jadi sepupu gua lo" ucap fara 
dengan nada mengancam dengan maksud meledek caca. 
"kejam lu kak" ucap caca dengan wajah sewot. 

"bodo amat" ucap fara meledek. 

Lalu caca beralih ke randy sembari mengucapkan selamat. 
"eh kak randy... Selamat ya kak atas pernikahan kakak 
dengan kak fara" ucap fara sembari mengapitkan kedua 
tangannya memberi selamat. 


Setelah acara resepsi, randy dan fara langsung berpamitan 
untuk pulang. Randy dan fara pulang ke rumah yang sudah 
di persiapkan oleh papanya randy. Randy dan fara pulang 
dengan mobil yang biasa randy gunakan untuk berangkat 
ke kantornya. 


Di sepanjang jalan, hanya ada keheningan di dalam mobil. 
Randy fokus menyetir sementara fara fokus dengan hp nya 
sesekali melihat ke arah luar jendela mobil. Dan akhirnya 
mereka bedua sampai ke rumah baru mereka. 


Mereka turun dari mobil dan menggeret koper masing 
masing dan kemudian masuk ke rumah. Rumah mereka 
cukup besar untuk 2 orang, terdapat 2 lantai. Terdapat 3 
kamar. 2 kakar di lantai bawah dan 1 kamar di lantai atas. 


"hmmm, ran, nih rumah udah lo isi ternyata ya" ucap fara 
sembari melihat sekeliling rumah. 

"iya, bokap nyokap gua udah nyiapin semuanya buat gua" 
ucap randy dengan nada datar. 

"oh gitu, allhamdulillah banget kalo gitu, berarti kita ga 
perlu belanja buat barang barang buat isi rumah. 

"hmm, nih cewek udah sok care dan karab aja, nyebutnya 
udah pake kita aja" batin randy. 

"hmm palingan ntar belanja kebutuhan makanan dan sehari 
hari" ucap randy sembari mengambil air dingin dikulkas. 
"okelah kalau begitu, berarti besok ya kita belanja?" tanya 
faravke randy. 

"boleh" jawab randy menyetujui. 


"gua mau bersih bersih dulu, lo ntar mau masuk, masuk aja 
ya" ucap randy sembari berjalan menuju kamar. 


